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ABSTRAK

Film “Mantan Manten” produksi dari “Visinema Pictures” merupakan film
drama romansa yang rilis pada bulan April 2019. Film ini memiliki cerita mengenai
perjalanan Yasnina menjadi asisten dukun manten agar dapat menjual rumah milik
Marjanti untuk kemudian menggugat Iskandar. Film ini menjadi menarik karena
pengemasannya sebagai film romansa oleh Visinema, baik dari poster hingga trailer,
namun secara bersamaan memiliki fokus kuat dalam segi kebudayaan. Dan dalam
ceritanya, tokoh utama dari film “Mantan Manten” mengalami perubahan drastis dan
mengalami gegar budaya. Skripsi pengkajian seni berjudul “Manifestasi Gegar
Budaya Tokoh Utama Film ‘Mantan Manten’ Dalam Tinjauan Analisis Wacana
Kritis” ingin melihat bagaimana wacana gegar budaya yang semu dan implisit dapat
divisualisasikan dalam adegan film serta tujuan adanya wacana gegar budaya dalam
sebuah film arus utama dengan genre drama romansa.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode analisis wacana
kritis, dengan melakukan analisis dispositif Jager dan Maier terhadap sampel data
dengan nilai gegar budaya dialamnya dan melihat wacana melalui praktik diskursif,
non-diskursif, dan materialisasi objek pada sampel tersebut. Kemudian melihat aspek
mise-en-scene berupa setting, tata busana dan tata rias, dan akting untuk melihat
bagaimana wacana gegar budaya ditunjukkan secara visual. Hasil analisis kemudian
akan dikritisi dengan melihat fungsi dan tujuan wacana gegar budaya pada film drama
romansa film “Mantan Manten”

Berdasarkan hasil kajian, dapat' disimpulkan bahwa wacana gegar budaya
dalam film “Mantan Manten” lebih banyak dimanifestasikan secara visual melalui
akting tokoh, dengan setting dan tata rias dan busanasebagai penguat. Wacana gegar
budaya dalam film memiliki ‘fungsi sebagal penggerak narasi dengan tujuan
memperlihatkan budaya jawa dukun manten secara lebih dekat dan personal melalui
proses tokoh utama dalam menjadi dukun manten. Gegar budaya dalam film ini
digunakan sebagai konlik sekunder dalam batin tokoh utama yang hadir dari konflik
utama antara Iskandar dan Yasnina, dan sebagai wadah agar film “Mantan Manten”
dapat mengisi pengetahuan mengenai budaya jawa ke khalayak umum.

Kata Kunci : Gegar Budaya, Tokoh Utama, Analisis Wacana Kritis, Mise-en-Scene
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

"Mantan Manten” merupakan film dari rumah produksi Visinema karya
Farishad I. Latjuba. “Mantan Manten” diceritakan sebagai kisah Yasnina, seorang
manajer investasi ternama kemudian jatuh bangkrut dikarenakan sebuah kasus
perusakan nama baik. Yasnina diceritakan sebagai seorang wanita karir mapan dan
memiliki segala hal; pekerjaan baik, kekayaan, kemewahan, bahkan seorang
tunangan dari keluarga mapan bernama Surya. Namun, perjalanan hidup Yasnina
hancur seketika saat Yasnina dikhianati-oleh Iskandar, ayahanda Surya, dan
perusahaan Yasnina jatuh bangkrut beserta dengan kekayaannya. Satu-satunya
cara agar Yasnina dapat mengembalikan nama baiknya adalah dengan memindah
tangankan villa di- Tawamangu lalu dijual. Dalam perjalanannya Yasnina
kemudian dipertemukan dengan Marjanti, seorang dukun manten pemilik villa di
Tawangmangu, dimana kemudian Marjanti meminta Yasnina untuk menjadi
asistennya sebagal - syarat -untuk-—membantu dan menyetujui  kontrak
pemindahtanganan villa miliknya.

Film ini menjadi menarik karena pengemasannya sebagai film romansa
oleh Visinema, baik dari poster hingga trailer, namun secara bersamaan memiliki
fokus kuat dalam segi kebudayaan. Hal ini dapat dilihat karena film ini, sejak
awal, memulai menceritakan kisah Yasnina dan Surya serta pertunangan kandas
mereka akibat sabotase kepada Yasnina oleh Iskandar; namun, film ini tidak hanya
menceritakan sebuah hubungan romansa saja, tapi juga mengenai budaya Jawa,
terutama praktik budaya dukun manten. Sepanjang perjalanan, kisah Yasnina
dalam menjadi dukun manten memiliki sorotan besar — selain menjadi asisten
Marjanti, Yasnina juga mempelajari makna dari menjadi dukun manten. Seiring
perjalanan ini berlangsung, kisah cinta Yasnina dan Surya tetap berjalan beriringan

dengan proses Yasnina menjadi dukun manten; dalam proses inilah, Yasnina



mengalami sebuah transisi. Yasnina harus menjalani kehidupan menjadi seorang
asisten dukun manten dan mempelajari kebudayaan jawa di dalamnya. Dalam
proses transisi ini terjadi sebuah gegar budaya pada Yasnina, baik itu secara nilai,
kebiasaan, status ataupun kepercayaan, antar dua budaya berbeda; dalam kasus ini
merupakan budaya metropolitan dan budaya Jawa. Transisi ini membuat film
terlihat memiliki fokus bukan pada hubungan romansanya, melainkan pada gegar
budaya serta kebudayaannya.

Gegar budaya merupakan fenomena kultural ketika seorang mengalami
benturan kebudayaan —dalam film ini merupakan transisi Yasnina, karakter
utama dalam film, dari seorang manajer investasi, seorang kaya raya, dengan sosok
independen, berani, serta tegas, menuju seerang melarat, tidak memiliki pekerjaan
dan dipertemukan dengan sebuah pemahaman wanita ideal dalam pemahaman
Jawa dalam sebuah praktik budaya dukun manten. Benturan ini terjadi karena
Yasnina sudah memiliki. sebuah pemahaman dan praktik budayanya sendiri
namun, kemudian dipertemukan dengan sebuah pemahaman dan praktik budaya
baru; disinilah gegar budaya terjadi. Gegar budaya pada hakikatnya merupakan
sebuah pengalaman. personal pada setiap~ insan manusia kemudian
dimanifestasikan melalui berbagai hal seperti-perilaku, emosi, dan lain sebagainya
(Winkelman 1994, 122). Manifestasi dalam hal ini merupakan wujud nyata dari
gagasan atau wacana gegar budaya. Dalam penelitian ini, manifestasi merupakan
visualisasi sebuah wacana gegar budaya dalam media film berjudul “Mantan
Manten” dan ditunjukkan melalui proses adaptasi dan transisi Yasnina dari
perbenturan dua budaya. Pusat perhatian dalam penelitian ini merupakan transisi
pada diri Yasnina dalam aspek kelas sosial, kelas ekonomi, dan bahkan transisi
dalam pemahaman budaya, terutama pemahaman mengenai sosok ideal seorang
wanita. Transisi ini dapat dikatakan sebagai sebuah transisi budaya, dimana
budaya merupakan segala hasil dan sirkulasi dari rasa, kesadaran, dan arti dari

kehidupan manusia atau masyarakat dan sudah melekat dan merupakan area



reproduksi hasil dari kehidupan manusia (Hartley 2002, 51); sehingga budaya
akhirnya dimanifestasikan sebagai sebuah aksi, gagasan, ataupun produk dari
kehidupan manusia. Ketika transisi seperti ini terjadi pada seseorang maka akan
timbul stress akibat tantangan beradaptasi dengan budaya baru serta
kehilangannya suatu lingkungan lazim yaitu budaya lama; atau dapat dikatakan
sebagai gegar budaya (Winkelman 1994, 121-122).

Penelitian ini akan menelusuri manifestasi gegar budaya dalam segi estetik
visual sebuah media film serta fungsinya terhadap praksis sosial-budaya. Dengan
kata lain, penelitian ini ingin mengetahui bagaimana wacana gegar budaya dialami
oleh Yasnina beserta dampaknya, dimanifestasikan secara visual, melalui tinjauan
AWK dengan merekonstruksi pengetahuan-praktik diskursif, non diskursif, dan
juga materialisasi objek dalam film “Mantan Manten”, beserta fungsi film dalam
praksis sosial-budaya; untuk. kemudian menjadi kontribusi secara akademis
mengenai visualisasi sebuah wacana atau gagasan semu ke dalam media film
dalam perspektif AWK serta mengkritisi maksud dari wacana gegar budaya dalam
teks film “Mantan Manten”. Secara non akademis penelitian ini dapat berfungsi
sebagai acuan bagi sineas untuk menciptakan karya dengan wacana gegar budaya
dan juga berfungsi sebagai-wawasan mengenai gegar budaya bagi khalayak umum
dalam media film.

AWK dapat memberikan jawaban akan makna film —terutama pada
sebuah wacana semu seperti gegar budaya— dan kemudian melihat pengaruhnya
terhadap praksis sosial-budaya untuk dikritisi fungsi dan maksud dari wacana
dalam teks. Ini dapat dilakukan karena AWK melihat wacana sebagai arus
pengetahuan dan wacana juga dilihat sebagai pengumpulan pengetahuan yang
terbentuk dari masyarakat dan individu (J4ger 2001). Kerangka Jager S. dan F.
Maier akan membantu dalam menjabarkan wacana dalam film “Mantan Manten”
dan melihat manifestasi visualnya dalam berbagai scene. Tanpa mengetahui

bagaimana wacana divisualisasikan maka makna film pun tidak akan terjawab,



dikarenakan film merupakan sebuah karya audio visual dan dapat diperlakukan
sebagai teks dan terdiri dari berbagai unsur, seperti diskursif, non diskursif dan
materialisasi (Haryatmoko 2016, 113); dengan membongkar unsur-unsur dalam
teks maka analisis dapat dilakukan untuk mengetahui makna teks sebenarnya.
Dalam proses penjabaran wacana diperlukan juga pengetahuan mengenai gegar
budaya dalam ranah psikologi dan sosial, untuk dapat mengetahui ciri-ciri serta
karakteristik gegar budaya. Kemudian pengetahuan mengenai gegar budaya dapat
digunakan sebagai fokus arahan visual untuk dianalisis. Mengetahui makna dari
teks akan memberikan jawaban atas fungsi dan hubungan film dalam praksis
sosial-budaya.

"Mantan Manten" menjadi objek layak untuk diteliti karena wacana gegar
budaya merupakan fenomena dalam masyarakat, dan sangat relevan di mana pun
terutama bagi mereka dalam lingkungan multikultural. Beberapa contoh moderen
dari fenomena ini adalah-adanya organisasi-internasional, pelajar internasional,
turis, imigran, pengungsi, dan misionaris (Bochner 2003, 3). Ketika Yasnina
terlihat mengalami sebuah gegar budaya, film ini  menjadi menarik karena ia
membawa sebuah wacana semu ke dalam 'sebuah karya audio visual. Proses
Yasnina menjalani transisi-terhadap budaya-baru, disampaikan melalui berbagai
visual, narasi, dialog, serta nilai estetika lainya, merupakan visualisasi dari gegar
budaya dalam ranah personal pada setiap orang dan tidak terlihat secara langsung.
Kemudian pengemasan film sebagai sebuah drama romansa, namun ternyata
memiliki wacana gegar budaya menjadi sebuah pertanyaan menarik untuk diteliti;
apa makna dari teks film dengan adanya wacana gegar budaya di dalam sebuah

film drama romansa?

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas, maka timbullah pertanyaan sebagai

berikut: Bagaimana film “Mantan Manten” memvisualisasikan gegar budaya



dalam adegannya? dan Apa makna dan fungsi dari wacana gegar budaya dalam

teks film drama romansa “Mantan Manten” berdasarkan tinjauan AWK?

C. TUIJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Secara akademik, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
wacana gegar budaya diperlihatkan secara visual dalam media film. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan penjelasan mengenai gegar budaya melalui media
film kepada pembaca serta menjadi acuan bagi penelitian serupa lainnya. Secara
non-akademis, penelitian ini bertujuan sebagai acuan kepada sineas dalam
menciptakan film dengan wacana gegar budaya serta sebagai wawasan mengenai
gegar budaya dalam media film bagi khalayak umum. Penelitian ini akan
bermanfaat sebagai 'salah satu penelitian mengenai visualisasi wacana atau
gagasan gegar budaya dalam film-dalam tinjauan AWK untuk digunakan sebagai
acuan bagi penelitian serupa lainnya. Penelitian ini akan memberikan acuan dalam

mengkaji film menggunakan pendekatan AWK.

D. TINJAUAN PUSTAKA

Sejumlah penelitian. mengenai gegar budaya dan penelitian menggunakan
AWK sudah dilakukan beberapa kali. Beberapa penelitian tersebut akan ditinjau
berdasarkan hubungan dan perbedaannya dengan penelitian ini. Belum ada
penelitian lain dengan objek film "Mantan Manten" sebagai objek penelitian dalam
ilmu Film dan Televisi, maupun mengkaji objek menggunakan teori AWK.
Namun penelitian serupa mengenai gegar budaya dalam film dengan objek
berbeda serta penelitian film menggunakan tinjauan AWK sudah dilakukan
beberapa kali oleh peneliti lain.

Pertama merupakan penelitian dari Jurusan Digital Communication
Fakultas Sosial dan Ekonomi Surya University Tangerang tahun 2017 oleh Gracia
Rosa Setya Putri dan Mutia Khairunnisa berjudul ‘“Pemaknaan Gegar Budaya

dalam Film English Vinglish” dengan tinjauan semiotika. Penelitian pertama



menggunakan teori semiotika Saussure untuk melihat gegar budaya dalam film.
Semiotika digunakan karena dirasa lebih tepat untuk mengupas makna komunikasi
dalam film. Teori gegar budaya dalam penelitian pertama menggunakan teori dari
Oberg mengenai tahapan seseorang melalui sebuah gegar budaya.

Persamaan penelitian dapat dilihat dari bagaimana penelitian ingin melihat
gegar budaya dalam film, namun perbedaan mendasar dalam kedua penelitian ini
adalah, penleitian pertama menggunakan semiotika dan ingin mengungkap gegar
budaya dalam cara berkomunikasi tokoh “English Vinglish”. Sementara penelitian
ini ingin melihat gegar budaya tokoh utama secara keseluruhan. Penelitian ini
menggunakan AWK dikarenakan teori AWK Jager dan Maier dapat melihat teks
secara keseluruhan dan bukan hanya dari- komunikasi saja. Perbedaan kedua
adalah teori gegar budaya dalam penelitian pertama menggunakan teori gegar
budaya milik Oberg, sedangkan -penelitian ini akan menggunakan teori gegar
budaya dalam buku The Psychology Of Culture Shock oleh Colleen Ward, Stephen
Bochner, dan Adrian Furnham tahun 2001 yang menjelaskan mengenai 4 fase
gegar budaya.

Kedua merupakan penelitian—dari Fakultas llmu Budaya Universitas
Brawijaya tahun 2014 oleh Fitri Rofiyarta berjudul “Gegar Budaya Tokoh Utama
Dalam Film Animasi Prancis “Persepolis” Sebuah Tinjauan Psikologis™.
Penelitian kedua merupakan penelitian terhadap film animasi dan ingin melihat
gegar budaya tokoh utama didalamnya. Persamaan penelitian merupakan
bagaimana kedua penelitian ingin melihat gegar budaya pada tokoh utama.
Namun, perbedaan terdapat pada sudut pandang penelitian. Penelitian kedua
melakukan penelitian dengan tinjauan psikologis dan tidak melihat aspek estetika
film didalamnya, sedangkan penelitian ini akan melihat gegar budaya tokoh utama
melalui tinjauan AWK dan akan melihat gegar budaya dalam aspek estetika film.
Perbedaan juga terdapat pada bagaimana penelitian kedua ingin melihat tahapan
gegar budaya berdasarkan teori W-Curve oleh Gullahorn dan Gullahorn tahun



1963 serta melihat bentuk coping oleh tokoh utama. Sementara penelitian ini akan
melihat fase gegar budaya berdasarkan teori Ward, Bochner, dan Furnham tahun
2001 tanpa melihat bentuk coping.

Ketiga merupakan penelitian dari Jurusan Televisi Fakultas Seni Media
Rekam Institut Seni Indonesia Yogyakarta tahun 2018 oleh Asik Naimu Nurotin
berjudul “Representasi Feminisme Radikal Melalui Tokoh ‘Kia’ Dalam Film ‘Ki
& Ka’” dengan tinjauan Analisis Wacana Kritis. Penelitian ketiga merupakan
penelitian dalam ranah keilmuan Televisi dan Film dan menggunakan tinjauan
AWK. Penelitian ketiga memiliki kesamaan dalam hal ranah keilmuan serta
tinjauannya, dimana penelitian ketiga menggunakan teori AWK Jager dan Maier
yang memang tipikal digunakan dalam-penelitian teks berupa film. Namun,
perbedaan terdapat dalam objek penelitian serta wacana yang dilihat. Penelitian ini
akan melihat wacana gegar budaya dibandingkan melihat wacana feminisme dan
akan melakukan penilitan.dengan objek film *“Mantan Manten. Persamaan ranah
keilmuan serta teori AWK dalam-penelitian ketiga dapat menjadi acuan serta
referensi dalam melakukan analisis pada penelitian ini dikarenakan kesamaan teori
dengan penelitian ketiga.

Keempat merupakaan penelitian dari-Jurusan Televisi Fakultas Seni Media
Rekam Institut Seni Indonesia Yogyakarta tahun 2019 oleh Merriel Jessica
Taihoran berjudul “Falsafah Hidup Batak Pada Film Toba Dream Dengan
Pendekatan Analisis Wacana Kritis”. Penelitian keempat memiliki banyak
kesamaan dengan penelitian ini. Kesamaan terdapat pada ranah keilmuan, tinjauan
yang digunakan, serta wacana dengan topik kebudyaan. Namun, tetap ada
perbedaan mendasar dalam kedua penelitian. Penelitian ini akan meneliti film
dengan topik wacana berupa gegar budaya dan bukan budaya batak. Perbedaan
topik ini menjadikan adanya perbedaan signifikan dari kedua penelitian. Penelitian
keempat dapat menjadi acuan mengenai penelitian dalam tinjauan AWK dalam
ranah kebudayaan dan menjadi referensi bagi penelitian ini.



Kelima merupakan penelitian dari Jurusan Televisi Fakultas Seni Media
Rekam Institut Seni Indonesia Yogyakarta tahun 2020 oleh Dahlia Saraswati
berjudul “Representasi Perempuan Dalam Ketidakadilan Gender Pada Film
“Marlina Si Pembunuh Dalam Empat Babak” (Ditinjau Melalui Analisis Wacana
Kritis)”. Penelitian kelima merupakan penelitian pada film “Marlina Si Pembunuh
Dalam Empat Babak” dalam tinjauan AWK milih Jager dan Maier dan meneliti
wacana feminism dalam film. Penelitian ini memiliki kesamaan dalam ranah ilmu
dan juga teori tinjauan yang digunakan. Namun, perbedaan fundamental seperti
objek dan kajian wacana, membedakan kedua penelitian. Penelitian ini akan
menggunakan teori AWK Jager dan Maier, namun akan melihat wacana gegar
budaya pada tokoh utama.-Sedangkan penelitian kelima merupakan penelitian
untuk melihat representasi perempuan pada keseluruhan film.

E. METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono 2015, 3). Penelitian ini akan
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan AWK. Metode
penelitian kualitatif merupakan metode  penelitian bersifat interpretif dengan
menekankan interpretasi dan makna terhadap data (Sugiyono 2015, 13-15).
Pendekatan AWK akan digunakan dalam penelitian sebagai cara untuk
menjabarkan data dengan analisis dispositif aspek diskursif, non diskursif dan

materialisasi untuk mendapatkan makna dari teks

a. Objek Penelitian

Penelitian ini akan menjadikan film “Mantan Manten” yang
disutradarai oleh Farishad I. Latjuba pada tahun 2019 sebagai objek
penelitian. Data singkat objek adalah sebagai berikut:

Judul Film : Mantan Manten

Genre : Drama, Romansa



Produser : Anggia Kharisma, Khori Adyaning
Sutradara : Farishad I. Latjuba

Penulis : Farishad I. Latjuba, Jenny Jusuf
Tanggal Rilis Perdana  : 4 April 2019

Produksi : Visinema Pictures

Durasi : 102 Menit

Rating 113+

Penelitian ini akan berfokus pada karakter utama dalam film
“Mantan Manten” yaitu Yasnina sebagai salah satu variabel penelitian.
Kemudian mengkaji manifestasi visual wacana gegar budaya yang
dialaminya dengan tinjauan AWK. Objek penelitian secara lebih spesifik
dalam penelitian ini adalah adegan pada film “Mantan Manten”.

Gambar 1 Contoh Scene atau adegan data penelitian

Data akan diperoleh dengan menonton secara berulang sumber data
berupa dokumentasi atau film “Mantan Manten” dengan total durasi 102

menit atau 1 jam 42 menit.

b. Teknik Pengambilan Data

Data akan diambil melalui 2 sumber, yaitu: observasi dan
dokumentasi. Dokumentasi dalam penelitian ini merupakan dokumen film

“Mantan Manten” serta Naskah film dan atau transkrip naskah film


https://www.imdb.com/name/nm1550257/?ref_=tt_ov_wr
https://www.imdb.com/name/nm8710342/?ref_=tt_ov_wr
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“Mantan Manten” di mana kedua hal akan menjadi sumber data primer atau
sumber data utama dalam penelitian.

Observasi kemudian akan dilakukan kepada film “Mantan Manten”
dengan durasi 102 menit. Demi mendapatkan data lebih spesifik untuk
dianalisis, maka akan dilakukan pengambilan sampel dengan metode
purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan
pertimbangan kebutuhan penelitian (Sugiyono 2015, 300). Dalam
penelitian ini purposive sampling berarti sampel hanya akan diambil
melalui scene dalam film dengan wacana gegar budaya pada tokoh utama
di dalamnya. Dikarenakan tidak semua scene dalam film akan memiliki
wacana gegar budaya,-dan penelitian-memiliki fokus dalam melihat wacana
gegar budaya pada tokoh utama, maka penggunaan purposive sampling
diperlukan untuk kebutuhan-penelitian.Sampel akan diambil berdasarkan
pertimbangan terhadap scene dengan tema-tema gegar budaya dan
menghiraukan scene tanpatema gegar budaya. Observasi kemudian dapat
dilakukan karena data sudah terpisah dan disesuaikan untuk keperluan
penelitian, yaitu scene dalam film dengan tema gegar budaya pada tokoh
utama.

Pengambilan data kemudian akan dilakukan dengan melakukan
observasi berupa menonton sumber data primer berulang kali untuk
mendapatkan pemahaman secara menyeluruh adegan atau scene dalam
data (film). Hasil observasi kemudian akan dikumpulkan dan disajikan
dalam bentuk tabel berisikan screenshot adegan, nomor adegan atau scene,
dan keterangan berupa tokoh dalam scene serta deskripsi singkat mengenai
adegan. Pengambilan data ini akan mempermudah penelitian dengan
merangkum keseluruhan data dalam penyajian yang mudah. Namun,

observasi saat analisis dilakukan akan selalu dilakukan observasi berulang
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untuk mendapatkan komprehensi menyeluruh adegan atau data sebagai

sumber analisis.



c. Skema Penelitian
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d. Analisis Data

Metode penelitian akan menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan AWK. Penelitian akan dilakukan dengan
mengobservasi film dan mengkajinya dalam beberapa langkah, yaitu:

Pertama, meringkas cerita dan alur menggunakan metode naratif
(Haryatmoko 2016, 113). Langkah ini dilakukan untuk mengetahui struktur
narasi dari teks dan melihat bagaimana narasi dalam teks berkerja (Eriyanto
2013, 15). Dengan melakukan ini maka pemilihan sampel dapat
dipermudah untuk memilih bagian cerita mana dari narasi teks film dengan
wacana gegar budaya di dalamnya. Tahap ini juga akan mempermudah
untuk melihat karakter utama dan mengetahui kepada siapa cerita berpusat
dan bergerak: '~ Kedua, mengambil sampel secara purposive berdasarkan
tema-tema gegar budaya dari data tersedia. Pengambilan sampel secara
purposive dilakukan karena tidak semua scene dalam teks film akan
memuat tema wacana gegar budaya di dalamnya, sehingga perlu dilakukan
pemilihan data demi memfokuskan sampel dengan tema gegar budaya.
Tema-tema gegar budaya akan dilihat melalui manifestasi dari budaya A
(budaya lama), budaya B (budaya baru), proses gegar budaya atau transisi
dari budaya A ke budaya B, serta outcome dari gegar budaya — dalam hal
ini outcome merupakan hasil akhir dari sebuah gegar budaya dan
dampaknya pada seseorang. Seluruh manifestasi akan difokuskan kepada
karakter utama sebagai variabel penelitian. Penjabaran mengenai tema dan
manifestasi gegar budaya dapat dilakukan dengan penelitian secara
kualitatif melalui sumber data pada tinjauan pustaka serta sumber
penunjang lain.

Ketiga, melakukan rekonstruksi (penjelasan terhadap aspek
analisis dispositif dengan tema gegar budaya) pengetahuan terhadap

sampel menggunakan kerangka teori S. Jager dan F. Maier (Haryatmoko
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2016, 115). Rekonstruksi ini akan dibangun terhadap: praktik diskursif
melalui dialog-dialog, praktik non-diskursif melalui aksi serta tindakan,
dan materialisasi nya ke dalam objek yang merepresentasikan tema gegar
budaya dalam film. Rekonstruksi ini akan digunakan sebagai tabulasi
AWK guna melanjutkan lebih analisis wacana pada film. Keempat, sampel
data praktik non diskursif dan materialisasi objek kemudian akan dibedah
secara visual menggunakan teori mise en scene untuk membongkar tiap
elemen visual guna melihat bagaimana wacana gegar budaya
divisualisasikan. Hal ini dapat diperoleh dengan menyamakan tema gegar
budaya dalam scene terhadap elemen mise en scene serta menyamakan
elemen mise en scene terhadap praktik non diskursif dan materialisasi
objek demi mendapatkan bagaimana tema gegar budaya divisualisasikan
dalam film. Sampel datapraktik diskursif akan digunakan sebagai
pendukung dan unsur penting sebagai penunjang analisis dispositif dari
metode AWK Jager dan Maier.

Dari-hasil analisis ini akan diperoleh sebuah tabulasi AWK.
Kemudian dalam' langkah kelima, tabulasi ini akan diolah dengan
melakukan interpretasi terhadap.data untuk kemudian dijadikan sebuah
teoritisasi wacana gegar budaya dalam film “Mantan Manten” dan dikritisi
makna serta tujuan dari wacana tersebut untuk kemudian menghasilkan
sebuah kesimpulan mengenai makna visual manifestasi wacana dalam teks

serta fungsi teks secara keseluruhan terhadap fungsi praksis sosial-budaya.



